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POLITIK PENDIDIKAN ISLAM & TRANSFORMASI MADRASAH
Ibi Syatibi

H ari ini, 23 Januari 2020 M., kita diajak untuk mengenang Prof.

Dr. K.H. Maksum Mochtar, MA., seorang dosen, pemikir Islam
dan juga pengasuh pondok pesantren, yang wafat 15 Desember
2019 di Cirebon. Prof Maksum atau Kang Maksum, demikian
panggilan akrabnya di dunia pendidikan dan pesantren, lahir di
Cirebon, 9 Agustus 1954 dan wafat dalam usia 66 tahun.

Selain menempuh pendidikan Islam di pesantren Babakan
Ciwaringin Cirebon, Prof. Maksum mendalami ilmu keislaman di
Ma’had al-Lughah (1980-1982) dan takhassus Tarbawi (1982-1984) di
Ummul Qura University, Makkah, Arab Saudi. Kemudian ia
menempuh kuliah (program anfulen) di Fakultas Tarbiyah
Jurusan Bahasa Arab IAIN Sunan Gunung Djati, Cirebon.
Program sarjana muda diselesaikannya tahun 1985 dan sarjana
(S1) tahun 1987. Setelah itu, ia melanjutkan kuliah pada program
pascasarjana di IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta. Program S2
diselesaikannya pada 1993 dan S3 (doktor) tahun 1994. Satu
jenjang pendidikan tinggi lagi yang ia pernah tempuh adalah
pendidikan di Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sultang
Agung (UNISSULA) Semarang, 1973-1978.

Latar pendidikan di atas menghantarkan masa muda Prof.
Maksum banyak terlibat dalam dunia pendidikan Islam. Tak
heran, jika kemudian ia mengabdikan dirinya kembali ke kampus
IAIN Syekh Nurjati Cirebon dan mengembangkan pendidikan
pesantren Asrama Fatimiyah Ma’hadul Ilmi (AFMI) pada
Yayasan Tunas Cendekia Babakan Ciwaringin Cirebon. Bahkan ia
pernah menduduki jabatan sebagai Rektor IAIN Syekh Nurjati
dan Asesor BAN-PT.
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Ia termasuk salah seorang peletak dasar penguatan
kapasitas kelembagaan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh
Nurjati Cirebon. Integrasi keilmuan tradisional Islam dengan
keilmuan lainnya, menurutnya, menjadi keniscayaan dalam
mengembangkan lembaga pendidikan tinggi Islam. Bahkan,
pemikirannya terus bergerak dan merekomendasikan kampus ini
menjadi sebuah Universitas Islam Negeri (UIN). Menurutnya,
selain argumentasi kesejarahan Islam yang dimilikinya, Cirebon
dengan wilayah-wilayah di sekitarnya memiliki peluang yang
sangat besar dalam memajukkan studi Islam dan keilmuan
lainnya.

Pemikiran Prof. Maksum

Transformasi madrasah digaungkan Prof. Maksum. Dasar-
dasar konseptual dan strateginya setidaknya dapat dibaca pada
karyanya yang berjudul Madrasah Sejarah & Perkembangannya,
Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2001. Buku yang untuk pertama
kalinya terbit pada tahun 1997 ini merupakan naskah disertasi
yang ia pertahankan di IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 1994.
Dalam pandangannya, madrasah sebagai salah satu konservasi
pendidikan Islam memiliki tanggung jawab dalam pengajaran
ilmu-ilmu agama Islam secara modern dan mengembangkan
pengajaran ilmu-ilmu non keagamaan. Hal ini mesti dilakukan
karena, menurutnya, agar madrasah tidak terasing atas nama
keilmuan agama yang seakan berjarak dengan modernitas dan
segala produknya. Demikian juga madrasah tidak berlebihan
dalam  mengakomodasi  pendidikan modern, sehingga
membuatnya sekuler dan lepas dari nilai-nilai keislaman.

Transformasi madrasah menjadi jawaban atas posisi dan
masa depan perkembangan pendidikan Islam di Indonesia.
Pertama, tradisi keilmuan di madrasah dalam sejarahnya
mengalami dinamisasi. Setelah sebelumnya mendiaspora
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pesantren-pesantren yang dominan mengajarkan ilmu-ilmu
agama—dengan penekanan pada ilmu Fikih, Tafsir, Hadis dan
gramatikal Arab—pendidikan Islam bertransformasi dalam
bentuk klasikal dengan mengadopsi sistem madrasah. Ilmu-ilmu
alam dan eksakta secara perlahan menjadi bagian dari mobilisasi
kurikulum madrasah. Dalam konteks inilah, eksistensi madrasah
dihadapkan pada keseimbangan dalam memposisikan ajaran
Islam yang sedari dulu tidak membedakan (non dikhotomik)
antara ilmu agama dan ilmu umum.

Terlebih, menurut Prof. Maksum, kandungan pendidikan
Islam pada intinya bersumber pada semua aspek yang mengarah
pada pemahaman dan pengamalan doktrin Islam secara
menyeluruh. Akidah tauhid, manusia, masyarakat, alam semesta
dan ilmu pengetahuan adalah pokok-pokok kandungan dalam
pendidikan Islam. Oleh karena itulah, selain memiliki
karakteristik bermuatan ajaran agama, pendidikan Islam juga
bersifat terbuka dan berikhtiar dalam membentuk manusia
seutuhnya. Manusia dalam pendidikan Islam lebih merupakan
subyek peradaban dan kebudayaan.

Hasan Langgulung, Majid ‘Irsan al-Kailani dan Syed
Muhammad Naquib al-Attas disebut Prof. Maksum sebagai
tokoh-tokoh pendidikan Islam yang tidak saja mengkritik
kelemahan-kelemahan  pendidikan  Islam, namun juga
merekonstruksinya dengan mempertimbangkan konsep-konsep

lama dan kemajuan-kemajuan modern serta mengantisipasinya.

Kedua, mengembalikan tradisi madrasah sebagai institusi
pendidikan. Dalam sejarah kebudayaan Islam, pendirian
madrasah, menurut Prof. Maksum, merujuk pada sejarah
Madrasah Nizamiyah yang didirikan pada tahun 457 H. oleh
Nizam al-Muluk pada pemerintahan Dinasti Abbasiyah. Abad ke-
5 H. atau abad ke-11 M. disebut sebagai abad kegemilangan
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madrasah sebagai pendidikan strategis dalam pengembangan
ilmu pengetahuan.

Madrasah kala itu merupakan transformasi dari masjid. Pola
pengajarannya mengalami pengelolaan yang lebih profesional. Di
samping ada bangunan masjid, infrastruktur madrasah
dilengkapi dengan lokal-lokal khusus untuk pendidikan dan
pemondokan. Pola pengajarannya yang bersifat halagah-halaqah
memungkinkan antara guru dan murid berinteraksi secara intens
untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Demikian juga meski
masih didominasi ilmu-ilmu keagamaan yang diajarkan pada
madrasah nizamiyah, madrasah-madrasah lainnya juga
mengajarkan disiplin ilmu at-tib, seputar ilmu alam dan eksakta
serta disiplin ilmu filsafat. Dengan mengutip sejarawan Ahmad
Syalabi, Prof. Maksum menyebut bahwa aspek-aspek
transformasi madrasah pada abad-abad itu dipengaruhi aliran
keagamaan dan politik pemerintahan. Madrasah Nizamiyyah
misalnya lebih menekankan materi-materi pengajarannya pada
Figh dan teologi Sunni. Meski demikian, praktik madrasah seperti
itu menurut Prof. Maksum telah menorehkan capaian dan
prestasi yang gemilang bagi peradaban Islam. Madrasah
memfasilitasi transformasi kalangan terdidik Muslim dalam
pengembangan ilmu pengetahuan.

Paparan yang kedua ini mengantarkan pemahaman, bahwa
madrasah secara metodis dapat diterapkan dalam semua
tingkatan pendidikan Islam di Indonesia. Sejarah madrasah
sebagaimana dikemukakan Prof. Maksum menawarkan
pengembangan disiplin keilmuan dan metode pengajaran yang
efektif dan berkualitas. Peserta didik memiliki kebebasan
akademik dalam mengekspresikan kedalaman ilmu pengetahuan
yang ditekuninya. Berbeda dengan Karel Stenbrink yang
menggambarkan dinamika pendidikan Islam di Indonesia
dengan tesis Pesantren, Madrasah dan Sekolah. Pendidikan Islam
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bermula dari pesantren dan kemudian dikembangkan pada
madrasah dan sekolah. Prof. Maksum tampaknya hendak
mengungkapkan bahwa pola madrasah dapat menjadi etos
pendidikan Islam, baik di pesantren, madrasah, sekolah, maupun
perguruan tinggi.

Dan ketiga, Prof. Maksum juga cukup menyadari bahwa
eksistensi madrasah di Indonesia seringkali dipengaruhi
perkembangan eksternal. Sebagaimana ia ungkapkan dalam latar

historisnya, pertumbuhan madrasah di Indonesia
dilatarbelakangi adanya desakan politik pendidikan kolonial dan
munculnya pembaharuan pemikiran keagamaan.

Madrasah disebut sebagai alternatif sistem pendidikan
kolonial yang berlebihan dalam mempraktikkan sekularisasi
pendidikan dan membedakannya dengan sistem pendidikan
tradisional. Demikian juga pada awal abad ke-20 M., pemikiran
keagamaan di dunia Muslim menemukan akar kebangkitan
Islam. Praktik-praktik pendidikan Islam tidak semata berfokus
pada pelajaran agama dan metode hafalan, melainkan
pengembangan  madrasah  dapat  diorientasikan  pada
perkembangan kurikulum, variasi komposisi dan model
pemaduan antara mata pelajaran agama, umum dan
keterampilan.

Mengambil Ibrah

Berkaca dari uraian di atas, Prof. Maksum sesungguhnya
hendak meletakkan pendidikan madrasah di Indonesia dalam
ruang lingkup modernisasi pendidikan. Kebijakan-kebijakan
pendidikan Islam misalnya harus dapat memperkuat hubungan
Islam dan negara yang simbiotik. Ada banyak keterlibatan umat
Islam terdidik di dalamnya yang tentu dapat meniscayakan
keberpihakannya terhadap pengembangan pendidikan madrasah.
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Watak keislaman, keindonesiaan, keilmuan dan
kemanusiaan dapat menjadi paradigma transformasi madrasah
kekinian. Penguatan akidah dan tauhid keislaman pada
gilirannya berkontribusi untuk keindonesiaan, yakni setiap
Muslim memiliki akhlak watoniyyah dalam berbangsa dan
bernegara. Di samping itu, setiap Muslim memiliki mandat dalam
menjalankan etos keilmuan yang lebih progresif. Dan di atas
semuanya itu, kemanusiaan menjadi basis harkat dan martabat
pendidikan, di mana nilai-nilai kemanusiaan menjadi ruhnya.
Etos pendidikan Islam sebagaimana dikonsepsikan Prof. Maksum
dengan istilah tarbiyyah, ta’dib, ta’'lim dan tazkiyyah tentu memiliki
implikasi pada perbaikan individu, masyarakat, bangsa dan
negara dalam berketuhanan, kemanusiaan, nasionalisme,
kerakyatan dan keadilan.

Dalam hal mutu pendidikan, Prof. Maksum pernah
mengungkapkan kegelisahannya, terutama dalam rangka
meningkatkan kapasitas kelembagaan pendidikan Islam. Hal ini
ia sampaikan dalam sesi Diskusi Penguatan Budaya Mutu di LPM
IAIN Kediri, Jum’at, 18 Oktober 2019, dua bulan sebelum
wafatnya. Dikutip dari Website resmi IAIN Kediri, Prof. Maksum
menyarankan perlunya pergeseran pemahaman tentang mutu.
Menurutnya, mutu bukan bagian dari humaniora sosial, namun
pengukuran yang Dbersifat eksak. Mutu terkait dengan
peningkatan kualitas dari standar. Standar, menurutnya, dibuat
dengan indikator yang bersifat eksak. Saran Prof. Maksum ini
memiliki relevansinya dengan ikhtiar kontemporer kelembagaan
pendidikan Islam yang sebagian besar berlatar belakang
humaniora. Untuk itu, Prof. Maksum mengusulkan secara tegas
perlunya menghilangkan unsur sosial dalam peningkatan mutu.

Melalui karya buku ini, Prof. Maksum telah menjadi bagian
penting dalam historiografi pendidikan Islam di Indonesia.
Membaca buku ini, pemikiran Prof. Maksum hingga kini masih
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menginspirasi para mahasiswa, guru, dosen, pemerhati
pendidikan Islam dan masyarakat umum. Transformasi
madrasah yang ia gaungkan terus berdialektika dengan zaman
dan otoritas yang memengaruhinya. Di dalamnya mesti memuat
hukum keberlangsungan dan perubahan. Ada hal-hal yang
dibuang, dipertahankan, diperbaharui dan diinovasikan.

Sebagai santri dan juga pernah menjadi bagian dari kampus
IAIN Syekh Nurjati Cirebon, penulis menghaturkan terima kasih
yang sedalam-dalamnya kepada Prof. Maksum atas ilmu,
pemikiran, inspirasi dan kebijakannya. Semoga segala amalnya
diterima Allah Swt. dan menjadi wasilah menuju surga-Nya. []

164












PENULIS BUKU

Achmad Kholiq, Dr. H. M.Ag. Dosen di Fakultas Syari’ah dan
Ekonomi Islam, IAIN Syekh Nurjati Cirebon,
Pengasuh Pondok Pesantren Tarbiyatul Banin,
Bobos, Kab. Cirebon dan Ketua HISSI (Himpunan
Imuwan Sarjana Syariah Indonesia)

Affandi Mochtar, Dr. KH. MA. Pegiat Kependidikan
Kepesantrenan dan Pengasuh Pondok Pesantren
Babakan Ciwaringi Cirebon.

Afwah Mumtazah, Hj. M.Ag. Rektor Institut Studi Islam Fahmina
(ISIF) dan kandidat Doktor PAI TAIN Syekh
Nurjati Cirebon.

Asep Hermana, Dr. H. SpB., FInaCS., MM. Kandidat Doktor di
IAIN Syekh Nurjati Cirebon dan Dokter di RSUD
45 Kuningan.

Ayus Ahmad Yusuf, Dr. H. M.Si. Dosen di Fakultas Syari’ah dan
Ekonomi Islam (FSEI) IAIN Syekh Nurjati
Cirebon.

Bakhrul Amal, SH., MH. Kandidat Doktor di Universitas

Diponegoro Semarang dan Calon Hakim Mahkamah
Agung RI

255



Budi Manfaat, Dr. M.Si. Dosen di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan (FITK) IAIN Syekh Nurjati Cirebon

Didin Nurul Rosyidin, H. Ph.D. Dosen di Fakultas Ushuluddin,
Adab dan Dakwah (FUAD) IAIN Syekh Nurjati
Cirebon dan Pengasuh Pondok Pesantren al
Mutawally, Cilimus, Kuningan

Diding Nurdin, Dr. H. M.Pd. dosen S1, S2 dan S3 pada Prodi
Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan
Indonesia (UPI) Bandung. Dan dosen Program
Pascasarjana IAIN Syekh Nurjati sejak 2006 s.d
sekarang.

Fagihuddin ~ Abdul Kodir, Dr. KH. MA. Dosen di Fakultas
Syari’ah dan Ekonomi Islam (FSEI) IAIN Syekh
Nurjati Cirebon dan Wakil Direktur Ma’had Aly
Kebon Jambu.

Hajam, Dr. H. M.Ag. Dekan dan Dosen Fakultas Ushuludin, Adab
dan Dakwah IAIN Syekh Nurjati Cirebon

Ibi Syatibi, Dr M.Ag. Dosen Fakultas Ekonomi dan Perbankan
Islam, UIN Sunan Kalijaga, Jogyakarta dan

Pengasuh Pondok Pesantren Babakan Ciwaringin,
Cirebon

Ilman Nafi’a, Dr. H. M.Ag. Dosen di Fakultas IImu Tarbiyah dan
Keguruan (FITK) IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

Imam Suprayogo, Prof. Dr. KH. Mantan Rektor UIN Malang

Jamali Sahrodi, Prof. Dr. H. M.Ag. Guru Besar Fakultas Tarbiyah
dan IImu Keguruan IAIN Syekh Nurjati Cirebon
dan Asesor Pendidikan Islam BAN-PT.

Lala Bumela, MA. Ph.D. Candidate dari School of Education,
Charles Darwin University, Australia

256



Adib Abdushomad, M.Ed, Ph.D. Alumni S3 Flinders
University on Public Policy and Management dan Kasubdit
Kelembagaan dan Kerjasama-Diktis Kemenag RI

M. Sugeng Sholehuddin. Dr. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan IAIN Pekalongan.

Malmunah Mudjahid, MA. Dosen di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan (FITK) IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

Mujahid, M.Pd. Staf di Kementrian Agama RI dan penulis tetap
Koran Radar Cirebon dan Mitra Dialog.

Marzuki Wahid, KH. M.Ag. Dosen di Fakultas Syari’ah dan
Ekonomi Islam (FSEI) IAIN Syekh Nurjati
Cirebon

Masduki Duryat, Dr. H. M.Pd.I. Dosen di Fakultas IImu Tarbiyah
dan Keguruan (FITK) IAIN Syekh Nurjati
Cirebon

Muslihudin, Dr. M.Ag. Dosen di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan (FITK) IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

Neliwati, Dr. Hj., S.Ag. M.Pd. Dosen UIN Sumatera Utara Medan
dan Alumni IAIN Sunan Gunung Djati Cirebon.

Salamah Agung, MA., Ph.D. Dosen di Fakultas I[Imu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta

Septi Gumiandari, Dr. Hj. M.Ag. Dosen di Fakultas I[lmu Tarbiyah
dan Keguruan (FITK) IAIN Syekh Nurjati
Cirebon.

Suparto, Dr. M.Ed. Dekan Fakultas Dakwah dan Ilmu

Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta

257



Suwendi, Dr. H. M.Ag. Kepala Subdirektorat Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat Direktorat
Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Direktorat
Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama

Syamsun Ni’am, Dr. H. M,Ag. Dosen IAIN Tulungagung dan
Asesor BAN PT.

Tato Nuryanto, M.Pd. Dosen di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan (FITK) IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

Widyo Nugroho, Dr. MM. Direktur I Bidang Akademik
AKOMRTYVi, Universitas Gunadarma Jakarta.

258



deng ) cakug Daik, Kluesisryn tentarig bagainsani beliaw mencuralikan pikiran
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